
I. Pendahuluan 
Kendati para menganut Neo-Wittgensteinians pada paruh terakhir abad 

ke-20 menyatakan bahwa seni tidak dapat didefinisikan (Carrol, 2002: 
209-210), namun usaha mencari batasan mana yang seni dan mana yang 
bukan tetap dilakukan. Sesungguhnya kerja filosof untuk mendefinisikan seni 
telah berlangsung lama. Sejak zaman Yunani kuna abad ke-4 SM Plato telah 
mendefinisikan seni sebagai suatu mimesis. Sementara kaum Romantisisme 
yang berkuasa pada tahun 1800-1850 menyatakan bahwa seni adalah 
ungkapan emosijiwa. Di sisi lain masyarakat modernist penyokong formalisme 
menyatakan bahwa seni rupa hanyalah gabungan unsur-unsur visual. Sejak 
diperkenalkan kata estetika tahun 1735, seni didefinisikan sebagai: "suatu 
ciptaan manusia yang dapat membangkitkan pengalaman estetik" (Carrol, 
2002: 162). 

Persoalan selanjutnya adalah, cukupkah seni didefinisikan sebagai suatu 
ciptaan manusia yang dapat membangkitkan pengalaman estetik? Dapatkah 
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III. Kelahiran Estetika 
Estetika sebagai terminologi ilmu pengetahuan pertama kali digunakan 

oleh Alexander Gottlieb Baumgarten (1714-1762), seorang dosen filsafat 
yang kharismatik dari University of Halle Jerman. Pria yang baru berusia 21 
tahun itu memperkenalkan nama estetika dalam disertasi tingkat master dengan 
judul Meditationes Philosophicae de Nonnullis ad Poema Pertinentibus 

II. lndera dan Perasaan dalam Estetika 
Estetika (aesthetics) berasal dari bahasa Yunani alsthanomai yang berarti 

'hal yang ditangkap lewat inderawi dan bennuara pada perasaan' sebagai 
oposisi dari 'hal yang dipahami menggunakan aka!'. Kata aisthanomai 
memiliki akar kata aisthesis, sepadan dengan kata perasaan atau persepsi. Dari 
sini nampak bahwa akar kata estetika tidak berarti indah atau keindahan. 

The Liang Gie, yang buku estetikanya sudah dicetak sejak tahun 1975, 
mengartikan 'sense perception 'dalam aisthesis sebagai 'pencerapan inderawi' 
(Gie, 1976: 15). Sesungguhnya tidaklah cukup mengartikan 'sense perception· 
atau 'things perceived by the sense 'hanya sebagai pencerapan inderawi. Dalam 
pengertian bahasa Inggris sense setidaknya mengandung dua pengertian 
yaitu indra dan perasaan. Oleh karenanya, things perceived by the sense 
semestinya diartikan 'hal yang ditangkap lewat inderawi dan bermuara pada 
perasaan'. Hal ini mengingat produk dari indera adalah sensasi atau perasaan 
(Townsend, 2006: 290-291). Meskipun pengertian inderawi dalam kata 
aisthesis juga tidak keliru namun kurang lengkap jika diterapkan dalam istilah 
estetika. Pengertian inderawi dapat ditemui misalnya dalam kata anaisthesi 
yang terpampang di dinding rumah sakit untuk menunjuk ruang pembiusan 
atau patirasa. Sementara dalam kajian estetika, yang lebih ditekankan adalah 
mempelajari apa yang dihasilkan oleh indera, bukan indera itu sendiri. 

definisi itu mcmb ri butasan agar objck yang sclama ini di cbut sebagai karya 
seni tetap disebut karya scni? Atau, daparkr h dcflnh1i tersebut rneyakinkan 
bahwa objek-objek yang selnma ini tidak dlpcrtirnb, ngkan sebagai karya eni 
justru termasuk dalam cakupannya? Sebelum mcnjawab semua pertanyaan 
tersebut, kita mesti kembali mengingat pcrihal: estctika, cstctik, maupun 
pengalaman estetik. 
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(Pcrtitnbnngan Filosofis Terhadnp Bcbcrapa Hal yang Bcrkaitan dcn~an 
Pui i). Din mencmpntkan estctika scbagai ilmu tcrscndiri, yaitu ilmu yang 
b rhubungan dcngan perscpsi manusia yang dibcdakan dari ilrnu y~,g 

diperoleh dcngan penalaran logika. Selanjutnya pada tahun I 950 Baumgarteri 
menerbitkan buku 2 jilid berjudul Aesthetica (Guyer, 2004: 15; Prcttej fm, 
2005: 40). 

Tidak seperti filosof sebelumnya yang tidak menghargai peran indcra, 
Baumgarten menawarkan kemungkinan bahwa persepsi memiliki keunggulan 
tersendiri. Pengalaman sensoris (misalnya ketika menikmati bintang di langit 
cerah) akan menghasilkan pengalaman yang berbeda dibanding dengan analisis 
rasional (misalnya dengan menghitung jarak antara bumi dengan bintang) 
(Prettejohn, 2005: 40). Baumgarten terinspirasi oleh Gottfried Wilhelm 
Leibniz yang membedakan antara pengetahuan intelektual dan pengetahuan 
inderawi. 

Baumgarten ada dalam tradisi filsafat sistematis rasionalisme yang 
dirintis oleh Christian Wolff (1679-1754). Wolf hanya mau dan hanya 
mampu mengembangkan filsafat dengan menggunakan idea-idea yang jelas 
dan terpilah-pilah (idea clara et disticta) dari Descartes, yang mesti dapat 
disampaikan kepada orang lain tan pa ragu-ragu. Karenanya Wolf berpandangan 
bahwa pikiran yang menyangkut rasa senang, puas, dan indah -yang mungkin 
clear namun tidak distinct atau bahkan confused- tidak diberi tempat dalam 
filsafat sistematisnya. Bidang lowong 'clear and confused ideas' (ide-ide 
yang jelas namun tak terpilah-pilah) itu yang ingin diisi oleh Baumgarten. 
Pokok bahasan Aesthetica Baumgarten meliputi bidang pengalaman yang 
diperoleh dari pengetahuan inderawi. Pegetahuan ini bertujuan pada yang 
indah (Sutrisno, 1996: 46). Keinginan Baumgarten sekaligus dapat digunakan 
untuk memahami bahwa pembahasan mengenai keindahan memang terjadi 
pada awal penggunaan estetika sebagai kajian tersendiri. 

Estetika sebagai disiplin filsafat pada tahap paling awal dipandang sebagai 
pemikiran yang radikal dan oposisional, dikaitkan dengan ide kebebasan 
(liberty) dan kesamaan (equality) yang menjadi issue politik Pencerahan 
(enlightenment). Hal tersebut jelas bertentangan dengan kultur tradisional 
aristrokatik yang saat itu memegang peran dalam menentukan aturan-aturan 
berkesenian, kala itu kerajaan tengah menggandrungi karya-karya bergaya 
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Roco yong men nml nrknn kcm wahnn kaum ban, awan. Akan tetapi 
atmos ir kcbcbn: n tcrhodnp dl!4lpli11 llmu baru, d, n an estctika berada di 
dalumnyu, mulni tumbuh subur di univcrsitas-univcraita di Jerman. 

Penghargnun I numgnrtcn pudn tangka an indcrawi kadang diartikan 
ecarn berlebihan dulum kchidupan prakrika], Bcbcrapa Maha i wanya 

yang juga suka mernbuat puisi merayakan indcrawi dalarn ver inya. Mereka 
cenderung tidak bertanggungjawab, immoral, dan mengamn hedon] me 
dengan pengertian mencari kesenangan dan kenikmatan sebagai tujuan fridup 
(Prettejohn, 2005: 40-41). 

Karenajasa Baumgarten, estetika merniliki ternpat tersendiri dalarn kajian 
filsafat. Estetika berdiri sejajar dengan kajian filsafat lain seperti rnetafisika 
yang membahas persoalan tertinggi atasrealitas, misalnya perihal Tuhan, alam 
semesta, ruang, dan waktu; ontologi perihal mempelajari keberadaan (existence) 
dan karekteristik tentang 'ada' (being); epistemology tentang mengeksplorasi 
sumber dan batas pengetahuan manusia, misalnya bagaimana rnanusia bisa 
mengetahui adanya sesuatu atau mempertanyakan sumber pengetahuan; etika 
yang menyangkut perilaku manusia dari segi moral, mempertanyakan tentang 
kebaikan dan kejahatan; dan logika yang berhubungan dengan validitas proses 
penalaran (Kohl, 1992: 69). 

Sejak kehadiran Immanuel Kant (1724--1804) dengan buku Critique 
of Judgment (1970: 41-42)), estetika semakin dikukuhkan sebagai cabang 
filsafat yang mempelajari keindahan dan perasaan (Townsend, 2006: 19- 
20). Pada akhir abad ke-18 estetika telah menjadi area studi yang luas. 
Namun demikian Kant menolak jika estetika digolongkan sebagai sains 
yang tidak sebagaimana logika. Suatu sebagai yang indah tidak pemah 
dapat dibuktikan secara logka. Pada paragraf awal Critique of Judgement, 
Kant merobohkan anggapan yang mengatakan bahwa penilaian terhadap 
keindahan adalah 'objektif', dalam arti dapat dibuktikan benar atau salah 
melalui observasi. Secara keseluruhan hal ini berhubungan dengan perasaan 
senang yang dirasakan subjek saat menikmati sebuah objek, dan bukan 
tentang objek itu sendiri. 

Di tam bahkan oleh Kant, ketika seseorang mengatakan bahwa objek terse but 
datar atau bergelombang, terbuat dari kanvas atau kertas, baru saja dibuat atau 
sudah diciptakan ribuan tahun lalu -singkatnya pernyataan-pemyataan yang 
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1.1. Disinterested 
Digambarkan keadaan tanpa pamrih apabila sebagai seseorang yang 

menikmati keindahan mengenai sebuah objek dan tidak sedang berharap 
apa pun dari objek tersebut. Bahkan tidak diharapkan kenikmatan, dorongan 
keinginan pribadi, apalagi memperoleh keuntungan dari orang lain. Hanya 
penilaian tanpa pamrih seperti ini yang disebut sebagai 'penilaian citarasa' 
dan hanya objek yang dapat dinilai seperti ini yang disebut 'indah' (Kant 
dalam Prettejohn, 2005: 44). 

Disinterested attention (perhatian tanpa pamrih) tidak sama dengan 
non-interested attention atau without interest (tanpa tujuan apa pun) karena 
bagaimanapun tetap memiliki tujuan pada objek estetik itu sendiri. Disinterest 
di sini berarti "tanpa tujuan tersembunyi" (Kant dalam Prettejohn, 2005: 44). 
Dalam pandangan disinterested attention dimengerti bahwa pengalaman 
estetik pada saat melihat karya seni tidak kan dimuati oleh keinginan lain 
kecuali mengenai karya itu sendiri. Beberapa penulis menyatakan bahwa saat 
mengalami pengalaman estetik berarti terbebas dari persoalan hidup sehari-hari. 
Seakan-akan kita meninggalkan seluruh masalah kehidupan saat memasuki 
concert hall untuk mendengarkan musik. Bahkan konsekuensi pandangan 

l. Affect-Oriented Account 
Affect-oriented account adalah pengalaman estetik yang mengacu pada 

efek yang terjadi dalam perasaan pada saat mengamati objek estetik. DaJam 
affect-oriented account, subjek dapat mengalami disinterested (tanpa pamnh), 
dan atau empati, dan atau kontemplasi. 

1,. P ng ,1 unan Est tll sebagul Inti Estetlka 
P nunl man . tctik mcrupakan pcngalarnan yang dirasakan pada ~aat 

m I uhada1 i bjek tetik. Sernentara objek estetik dapat berupa a lam maup 
kar ra eni. Pembicaraan mengenai pengalaman estetik pada dasarnya dapat 
digolongkan ke dalam dua jenis, yaitu affect-oriented account dan contem: 
ori nted account (Carrol, 2002: 168). 

dnp \ llbuktiknu I nor ntnu ~ulah- rnuka hal tcrsbut digolongkan pada logrka 
huk: n stctikn. Jbj k st lik jugo tak dapat dikatakan scbagai obj ck yang baik 
atnu bu, rk knrcnn hnl tcrscbut tcrmasuk dalam wilayah moral. 
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1.2. Empati 
Empati merupakan kemampuan untuk mengalami perasaan sebagaimana 

yang dirasakan oleh orang lain. Misalnya jika ada orang lain yang teriris 
jarinya, mka kita pun seakan merasakan pedih. Teori empati estetik secara 
khusus dihubungakan dengan Theodor Lipps dan Vernon Lee. Teori empati 
yang membahas mengenai pemindahan identifikasi emosi antara ego dengan 
objek, dipandang sebagai deskripsi psikologis atas respon estetik. Pemilihan 
kata 'empati' adalah usaha untuk menterjemahkan kata dalam bahasa Jerman 
Einfiihlung yang berarti perasaan. Kata ini digunakan untuk menandai respon 
seseorang pada objek estetik. Respon estetik dipercaya lebih dari sekedar 
sensasi. Hal ini merupakan perasaan subjektif dalam mengidentifikasikan 
dirinya dengan objek estetik. 

Pada akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20, pengalaman estetik sering 
didekati dalam pembahasan psikologis. Teori psikologi seperti ini mencoba 
memilah perasaan unik apakah yang ada pada pengalaman estetik dan 
mengidentifikasi dengan cara apa seseorang dapat mengalami pengalaman 
tersebut. Teori empati estetik diajukan untuk menimbang perbedaan antara 
ego psikologis yang telah ada pada seseorang dengan pencerapan nilai-nilai 
tertentu yang terkandung pada suatu objek sehingga dapat dirasakan sewaktu 
melakukan perenungan mengenai objek tersebut. 

ini bcrarti ju n tidak m 1 ip rtlt hon zakan p ·r. l Ian , oraf 1 mi alnya apakah 
s buah k01 1a cni nknn 111 rusak mor I anak-an k atao ti Iak. 

Mcnerima k indahan en ut ara di. Inf "re. 1 d memitiki kon uen i 
tidnk dapat menggunakan kaldah, aturan, pcrbsndingsn, kJasifikasi, atau 
norma yang ada dalam karya scni yang tclah f,ma ig nakml, sebagai aJat 
penilaian karya seni. Dalam kebanyakan tcori eni eja zaman enai sance, 
ada keyakinan yang kuat bahwa seni lukis sebagai catatan hi 011 yang ama 
penting. Karya-karya yang memuat konten tersebut dipandang Jcbih tinggj 
dibandingkan dengan, misalnya, karya still life, Teori Kant rnengeliminasi 
perbedaan seperti itu. Dal am pandanganjudgment of taste, tidak lagi dibedakan 
antara lukisan sejarah dengan lukisan alam benda, Kritik yang dijukan me i 
mempertimbangkan aspek keunikan visual dengan mengacuhk.an seluruh 
kandungan maknanya. 
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• ' huoh hJ k t ti hany lah b-j k kcti a J, 1 1J k I a n 
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a 1 J a r 1 n 1 . lk . 
a , r dapat .1 . c u nu ndiri. 1 alam p mhaf a ant c i emrn i, ._ men,1 iki 1, 11 I 

n., 0 aman c, tctlk tc hadap karya nl, oteng. 
s lf'<.I'lya ccara lanosu k . 

e- n fT1 r a an bjek tcr cbut dalam ca a kfm. u yan 
mendatan on tanggopan esteuk. Pera aan dcmiklan bcrada dalarn ego atau 
diri nanggap, namun sang ego ini tengah tcr erap dalarn konte-mplasinya 
pada ebuah objek. 

Empati meliputi rasa penyerahan diri pada karya scni sebagai objek estetik 
yang memasrahkan mental k.ita dituntun oleh struktur maupun rujuan karya 
seni. Empati berarti terlibat dalam ha) yang dimiliki oleh objek estetik, bukan 
pada keinginan kita sendiri. Misalnya terlibat dalam kenikmatan menyanyi 
bersama dalam sebuah pentas musik, atau menangis ketika melihat film yang 
menyedihkan. Pada taraf yang Jebih rendah, empati akan menjadi simpati. 
Meskipun keduanya bisa merasakan perasaan orang Jain, simpati tidak bisa 
terlalu mendalam sebagaimana ernpati. Jika seseorang sedang mengalami 
kecelakaan, maka orang lain yang bersimpati hanyalah bisa ikut berduka 
Perasaan demikian akan berbeda dengan orang lain yang berempati yang 
merasakan dirinya seakan-akan ikut merasakan sakit dan kesedihan yang 
mendalam atas peristiwa yang terjadi. 

Dalam Encarta Dictionaries, simpati berarti kemampuan membagi 
perasaan. Kata ini diserap pada akhir abad ke-16 dari bahasa Latin sympathia. 
Bahasa Latin menyerapnya dari bahasa Yunani, yaitu sumpatheia dengan kata 
dasar sumpathes yang berarti "berperasaan bersama". Kata empati berarti I) 
memahami perasaan orang Jain, 2) menyatukan perasaan pada suatu objek, 
dan 3) memindahkan perasaan dan emosi pada sebuah objek misalnya sebuah 
lukisan. Kata ini baru digunakan pada awal abad ke-20, berasal dari bahasa 
Yunani empatheia yang berarti "kasih sayang atau nafsu". 

Simpati merupakan teori penting pada awa] estetika modem, khususnya 
yang dikembangkan oleh David Hume, yang mempercayai bahwa sesuatu 
yang 'ditransfer' adalah mungkin. Pandangan ini untuk menolak pemikiran 
solipsisme yang beranggapan bahwa kepercayaan yang ada pada diri hanyalah 
satu-satunya realitas. Hume mengatakan bahwa seluruh ide berdasarkan pada 
impresi/kesan original. Jadi, kecuali seseorang benar-benar mendapatkan 
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impt i maka din tidak aknn mcrnlllkl idc arr, pun. lni juga bcrarti bahwa ide 
idc yang lain tidnk dn] 01 dit rlma knrcna , c. cora g tidak mcmiliki imprest. 

impati da] at digunak 11 untuk mcngulnn I idc yan I dirnilik] orang fain, dan 
mpnti m rupukan kcsnn orisinal. 

P rnbahasan mengenai sirnputi dikcrnbangkan pada pcmhaha. am moral 
dan penilaian estetik antara lain oleh Adam Smith. Srni h rnencata bahwa 
simpati merupakan perasaan yang berbcda dengan pcrasaan yang fain, 
merupakan identifikasi situasi yang dirasakan olch orang Jain menjadi erepa 
dengan yang dirasakan penanggap. Menurutnya, simpati merupakan penilaian 
subjektif. Moral simpati tergantung pada kemampuan seseorang untuk 
membebaskan batasan nilai moral dirinya, dan simpati estetik tergarrtung pada 
rasa tanpa pamrih pada karya seni sebagai objek esetik. 

Teori Smit tentang simpati tanpa pamrih lebih terbatas jika dibandingkan 
dengan teori setelahnya tentang perhatian tanpa pamrih, karena masih 
menganggap bahwa identifikasi simpati sekedar membagi keadaan psikologis 
dan bukan ego yang hilang dengan segala hasrat dan keinginarmya. 

1.3. Kontemplasi 
Kontemplasi terjadi tidak dalam kondisi pasif. Kontemplasi bukan 

pandangan kosong. Berkontemplasi berarti tanpa gangguan yang dapat 
menyebabkan 'hilangnya kontemplasi'. Kontemplasi juga tidak berarti 
melamun tanpa tujuan yang pasti. Berkontemplasi pada suatu objek berarti 
secara bersungguh-sungguh sadar pada setiap detail benda tersebut dan 
hubungan antar elemen yang dimilikinya (Noel Carrol, 2002). Kontemplasi 
dalam pengertian ini berarti melakukan observasi dengan seksama. Ini juga 
melibatkan usaha aktif pikiran dalam menyusun perbedaan konsep yang 
ada agar menjadi kontruksi yang menyatu. Kontemplasi berarti kemampuan 
seseorang mengatasi realitas ragawi dan inderawi ke dalam tataran intelektual 
dengan keindahan termasuk di dalamnya. Beberapa bentuk teori kontemplasi, 
khususnya yang muncul pada abad pertengahan seperti yang diutarakan 
oleh Bonavenure, Hugh, dan Richard of St. Victor, mempercayai melibatkan 
kesadaran diri yang hilang untuk menggapai pengalaman mistikal. 

Bagi Plotinus, kontemplasi tidak memerlukan bentuk yang ekstrim, 
keadaan ini dapat diraih melalui disiplin intelektual. Platonisme dan neo- 
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2.2. Keragaman 
Keragaman merupakan variasi unsur yang terdapat dalam objek estetik. 

Jika objek estetik itu berupa karya seni rupa berarti terdapat berbagai keragaman 
unsur visual di dalamnya. Sebuah lukisan yang memiliki keragaman tinggi 
berarti memiliki unsur visual yang beragam, misalnya karya akan wama, 
mempunyai bermacam bentuk garis, maupun keragaman tekstur. Namun 
demikian keragaman tidaklah disusun dengan semena-mena dan hanya 
mengesankan sekedar beragam. Keragaman tetap mementingkan kesatuan. 

Platonisme pada beberapa · · b . . . sisi ct pengaruh pada periodc modern. Pada masa 
Romantisisme baik konten l · ik . . ' tp ast cstctt maupun kontcmplasi religius diyakini 
sebagai upa ,a memperoleh keindahan (Townsend, 2006: 77). 

2. Co111enr-Orie111ed Account 

Pengalaman estetik yang mengacu pacla kandungan objek estetik herarti 
pengalaman yang muncul karena menemui ciri-ciri estetik yang ada pada suatu 
objek. Dalam abad ke-20 ahli estetika modem Monroe Beardsley menyatakan 
3 unsur yang menjadi sifat keindahan karya seni, yaitu kesatuan, keragaman, 
intensitas/penekana.n (Gie, 1976: 43). 

2.1. Kesatuan 
Kesatuan sebuah karya seni tergantung pada relasi unsur artistiknya. 

Elemen-elemen atau unsur artistik tersebut dalam seni rupa disebut elemen 
visual, terdiri dari garis, warna, bidang, bentuk, serta tekstur. Elemen ini 
dapat disusun dalam komposisi-komposisi tertentu untuk mencapai kesatuan, 
misalnya objek yang menggerombol atau ditempatkan secara terpisah. 
Mungkin juga elemen tersebut disatukan secara repetitif misalnya dalam 
bentuk ornamen. Atau mungkin juga semua unsurnya dibangun agar dapat 
memperoleh tujuan tunggal yang memiliki efek pertalian kuat, misalnya 
seperti plot dalam cerita yang sebagian besar unsumya ditujukan untuk 

menutup cerita. 
Ketika kita menaruh perhatian pada kesatuan yang ada dalam karya seni, 

maka perhatian itu dalam teori ini dianggap sebagai pengalaman estetik, atau 
sebuah pengalaman estetik akan kesatuan. Hal ini karena kesatuan merupakan 
kandungan atau objek dari pengalaman yang mampu membangkitkan 

pengalaman estetik. 
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2.3. lntensitas 
lntensitas adalah penekanan yang berbeda tcntang karn:hmgan t ;a. 'j g 

ingin disampaikan melalui sebuah objek estetik, meskipun ma ud ya 
Sebagai contoh adalah pementasan teater yang mcmiliki inten r 
sama dalam pengungkapannya. Ada yang rnenekankan soar kesedihan y 
benar-benar mendalam, ada pula yang berada dalam tataran wajar. 

Karya seni dimungkinkan memiliki muatan yang berbeda, Ini ada 
pengalaman mengenai dirnensi kualitatif atas karya seni yang ditawarkan o h 
karya seni itu sendiri. Selagi kualitas seperti ini tampak dalam derajat intensitas 
yang berbeda -apakah tinggi, rendah, atau sedang-sedang saja- maka kualrtas 
pengalaman estetik terhadap karya seni akan dialami dalam intensitas yang 

berbeda pula. 
Karya seni yang menampilkan kandungan nilai estetik tertenru dalam 

keadaan saling mendukung pada satu tujuan. Hal ini sekaligus merupakan 
kombinasi antara keragaman, kesatuan, dan intensitas. Unsur-unsur yang 
beragam dalam sebuah karya seni disusun hingga mencapai kesaruan untuk 
tujuan meningkatkan intensitas nilai rasa. Misalnya sebuah film yang terdiri dari 
teknik close up, slow motion, replay, dan bersubstansi musik, visual, maupun 
gerak dipadu sedemikian rupa hingga mencapai kesatuan atau keutuhan sebuah 
cerita yang menyampaikan tentang perasaan tertentu, misalnya, kesedihan. 
Dalam kesatuan ini ditampilkan kesatuan yang tinggi yang karenanya akan 
mampu menimbulkan pengalaman unity tentang kesedihan. 

Akan tetapi tidak seluruh karya seni diciptakan dengan kesatuan seperti 
itu. Misalnya sebuah komedi yang mencampuradukkan antara kelucuan, 

atnu 111ur1 rn n 
bcrkuran . u i an 1110-noh ll n-1 t11 A .an Mtfah . 
m m e lihatkan d r Jat p rb dnan yan 
sangat mudah di apai. Karya s ni yon, 
namun tetap mernpcrtimbangkan kc atuan 
kompleks, 

'c.olu n tin i y 
, 'I i !TI t\j di f bll 

in 

un di, I, 1llfflhnr, I 11 1,1, tt! I 11lt11r1 / 111flw 2 



V. Mempertanyakan Definisi Seni Estetika 
Dengan pemahaman pengalaman estetik di atas berarti dapat dikatakan 

bahwa karya seni merupakan "suatu ciptaan manusia yang dapat menimbulkan 
perasaan disinterested, dan atau empati, dan atau kontemplasi, dan atau 
menimbulkan rasa akan kesatuan, dan atau keragaman, dan atau intensitas". 
Dapatkah definisi ini diterapkan untuk mengidentifikasi benda-benda agar 
bisa membedakan mana yang termasuk karya seni dan mana yang bukan? 

Jika kita dapat menguji definisi ini terhadap seluruh karya yang telah 
tercatat dalam sejarah seni dan mendapat kesimpulan bahwa suatu objek 
memang karya seni atau menguji objek yang selama ini tidak dipertimbangkan 
sebagai karya seni dan mendapat kesimpulan bahwa objek tersebut memang 
bukan karya seni berarti definisi ini layak untuk disebut sebagai sebuah 
definisi. Sebaliknya jika definisi ini tidak dapat memberi kesimpulan bahwa 
suatu karya seni yang selama ini tercatat dalam sejarah seni adalah memang 
karya seni atau sebaliknya jika ada sebuah objek yang selama ini tidak cukup 
untuk dipandang sebagai karya seni namun justru menjadi cakupan definisi, 
berarti definisi ini tidak mewadai untuk disebut sebagai sebuah definisi. 

Pada enam contoh berikut memperlihatkan bahwa definisi ini teruji ketika 
diterapkan dalam karya seni. Akan tetapi dalam kasus-kasus setelahnya, definisi 
yang dimaksud tidak lagi menampakkan kemampuannya untuk membatasi. 

Contoh pertama.ketika mempertimbangkan lukisanAbdullah S uriosubroto 
Gunung dengan Hamparan Sawah tahun 1930-an, perasaan disinterested 
mungkin sekali muncul. Karya ini bisa membuat seseorang terpana dan tidak 
lagi memikirkan atau mempertimbangkan apa pun kecuali keterpikatannya 
melihat objek gunung, sawah, awan, maupun pepohonan. Mungkin sekali ia 
tidak akan mempertimbangkan bahwa tern pat itu sedemikian subur dan mencoba 
mencari di mana sesungguhnya lokasi itu berada dan akan menjadikannya 
sebagai lahan bercocok tanam. Atau juga tidak mempertimbangkan seberapa 

k sedihan, patriotismc, dan kebanggaan. Banyak sifat dan kualitas r a 
yang dihadirkan, bahkan sating kontras antara satu dengan Iainnya. Cltar a 
yang bermacam-macam clan berbeda tingkatannya justru dimunculkan agar 
m ndapatkan efek kekayaan rasa, 
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mahal har a luki an n al I n uki Abel 111 h tt 
oran 

n , dcrnlkl: n 
karya ni kar na mampu 111 mban kitkan p n alarnart ~t ; 

C ntoh kedua, saat menonton film tcrkenal yang di. Jam 
Cameron, Titanic ( 1997), seseorang bisa merasakan crnpa i, Pet 
bisa ikut bersedih ketika melihat adegan kematian Jack Daw ( di an am 
Leonardo Wilhelm DiCaprio) meninggalkan Rose DeWitt Bukater (dipcran an 
Kate Elizabeth Winslet) di tengah-tengah samudra yang dingin yang dipenu 1 
oleh bangkai penumpang kapal. Penontot ikut berernpati seakan-akan · j 

mereka yang menjadi korban tenggelam kapal raksasa itu, bahkan bagai 
merasakan sepasang kekasih yang mesti terpisah oleh kematian. Dengan ka5us 
ini dapat dikatakan bahwa film Titanic adalah sebuah karya seni karena telah 
dapat menimbulkan pengalaman estetik khususnya pengalaman empati, 

Contoh ketiga, seorang bisa merasakan berkontemplasi ketika melihar 
karya Alvi Lufiani berjudul Its Me (2008). Ia mampu mengamati kahmg unik 
yang berukuran 55 x 30 cm. Lengkungan-lengkungan yang terasa alami dan 
mengingatkan pada golden spiral Fibonanci itu dapat menahan pandangan 
penonton untuk berkontemplasi menelusuri tiap lekukannya. Kertas film 
(film paper) yang dipilih sang seniman sebagai media memiliki nilai pikat 
yang lain, tidak kaku namun juga tidak lembek dengan sedikit sifat warna 
transparan. Artinya, karya Lufiani ini dapat disebut karya seni karena mampu 
membangkitkan pengalaman estetik kontemplasi. 

Contoh keempat, seseorang dapat menangkap kesatuan ketika melihat 
tari Bedhaya Ketawang. Tari tradisi yang disakralkan dari istana Kasunanan 
Surakarta yang dipentaskan setiap tahun sekali ( dalam kalender Jawa) ini 
memperlihatkan banyak keselarasan. Penonton disuguhi pengalaman kesatuan 
antara berbagai aspek tari berupa gerak, kostum, musik pengiring, serta 
ekspresi para penari. Untuk itu tari Bedhaya Ketawang dapat digolongkan 
sebagai seni karena mampu memberikan pengalaman estetik kepada penonton 
khususnya pengalaman estetik mengenai kesatuan. 

Contoh kelima, penyajian Ki Mujar Sangkerta di malam pembukaan 
pameran Exposign peringatan 25 tahun ISi Yogyakarta (2009) di Jogja Expo 
Centre mampu memberikan pengalaman estetik yang bermuatan keragaman. 
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Dia men ejikan k uniknn k ,a visual 011 h rupn p n sbun n 
mat ri rbahan I m ..,c, rti kunin an, nlumur Ium, dip duk n d ng ,n 
kan. a dan at minyak, K mgnmonn ,a 111 njadi . makfn ko pJ k k iks tm 
seruman alumnus Juru an ni Kriya Fnkultas cni J upn JSJ Yo y k' r a i 
m madukan karya visualnyn dcngnn p rtuniukan muslk, tori, dun t ater dat 
suasana ant tradi · J , ara istona dan modem. Karyn itu dapat digolon on c a ' 
seni karena mampu membangkitkan pengalaman estctik tentang kcindahan 
dalam keb ragaman. 

Contoh keenam, patung karya Budi 'Swiss' Kustarto, The Prison (2008 
mampu menawarkan intensitas kesedihan dalam keterkungkungan. Karya 
tiga dimensi berbentuk sangkar emas dengan figur kecil di dalamnya ini 
mengingatkan istilah lama yang hidup di tengah masyarakat 'bagai hid up di 
sangkar emas'. Karya yang sungguh-sungguh secara fisik dilapisi emas ini 
justru semakin menambah intensitas keterkungkungan figur kecil yang berada 
di dalam sangkar. Objek tersebut dapat disebut sebagi karya seni karena 
mampu menimbulkan pengalaman estetik yang bertumpu pada intensitasnya. 

Sejauh ini definisi seni dari sudut pandang estetika dapat diterima. Keenam 
contoh di atas membuktikan bahwa seni merupakan "suatu ciptaan manusia 
yang dapat rnenimbulkan berbagai perasaan" sebagaimana diuraikan di atas. 
Namun demikian apabila batasannya memunculkan permasalahan, meskipun 
hanya satu, yang tidak sanggup membuktikan bahwa sebuah karya seni adalah 
karya seni dengan menggunakan pendekatan atau batasan yang digariskan, 
maka pemahaman estetika selayaknya ditinjau ulang. 

Kita akan menguji definisi seni versi estetika tersebut pada karya 
Marcel Duchamp yang berjudul Fountain ( 1917). Pada tahun itu Duchamp 
memungut paturasan buatan pabrik dan tanpa mengubah bentuk sedikit pun 
dia menandatanganinya dengan nama samaran R. Mutt. Secara diam-diam dia 
menyerahkanfound object itu kepada dewan kurator New York Independents 
yang akan menyelenggarakan pameran. Dewan kurator menolak tempat 
kencing tersebut dengan alasan benda itu bukan karya seni. Pameran pun 
berlangsung tanpa kehadiran karya Duchamp, dan paturasan itu raib entah 
kemana. Akan tetapi jumal kelompok Dada, yaitu The Blind Man, sempat 

memuat peristiwa terse but. Baru pada tahun 1950, atau 3 7 tahun setelah 
penolakan itu, Duchamp bisa memamerkan Fountain da]am sebuah pameran 
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Ketiga, dapatkah seseorang mengalami perasaan kontemplasi ketika 
melihat Fountain? Mungkin saja seseorang mengamati bentuk paturasan 
tersebut dengan seksama, atau terkagum-kagurn dengan desainnya, atau 
menyukai seluruh elemen visual yang ada dalam karya tersebut. Namun jika 
itu yang dikerjakannya, maka dia seharusnya melakukan hal sama terhadap 
semua paturasan, tidak hanya pada tempat kencing yang replikanya sekarang 
menjadi koleksi Museum The Tate Modem London. Apabila dia mampu 
berkonsentrasi atau berkontemplasi terhadap unsur visual pada semua 
paturasan, maka Fountain bukanlah sesuatu yang istimewa karena semua 
paturasan mampu membangkitkan pengalaman kontemplasi. 

riru nn , 

at 10 unik u chum] 11 ul s r 
B ndn itu mcnjn . i t n uk , ·ni rupn k I m o I ado, n 

cm I tual Arr yan muncul ckiu r tnhun 19 7 ju m tik an 
bing a k karya ini, J ika ma iyarukat seni rupa duni tclnh m n a 
Fountain adalah sebuah karya cni, dapatkah dcfini i cni men 
diterapkan dalam karya ini? Kita akan mcngujinya dalarn cnam ji n 
berikut, 

Pertama, dapatkah seseorang mengalami perasaan di. intereted a 
melihat Fountain? Rasanya mustahil seseorang yang melihat Fountain akan 
merasak:an hanyut dalam objek tersebut atau mengalami disinterested, seakan 
dirinya menyatu dengan tempatkencing umum 'karya' Duchamp. Yang paling 
mungkin ketika melihat karya ini adalah bertanya-tanya tentang kegilaan dan 
keberanian Duchamp memungut 'sampah' tersebut; atau setidaknya bertanya 
tanya apa maksud sang seniman; juga pertanyaan mengapa barang itu diterima 
dalam sejarah seni rupa dunia. Ketika dia direcoki dengan berbagai pertanyaan, 
atau ketika sang penonton menginginkan jawaban-jawaban, berarti ilia tidak 
lagi berada dalam kondisi disintersted. 

Kedua, dapatkah seseorang mengalami perasaan empati ketika melihat 
Fountain? Karena karya ini tidak dimaksudkan untuk membangkitkan rasa 
sedih, gembira, atau berduka, maka akan berlebihan jika seorang penonon 
yang melihat Fountain akan mengatakan, "Aku ikut merasakan kesedihan 
Fountain." 

ork. Km no n , Ii t ·I h hllnni. , ll1 

2 ni Jun cdi. I nimb in I nls! ,\· nt / a/11,,, /, ti fl u 



..---- •••• .;:me..:. 

VI. Kesimpulan 
Dari uraian di atas, tampak bahwa definisi estetika tidak cukup mewakili 

untuk membatasi sesuatu sebagai karya seni. Atau dengan kata lain, definisi 
seni sebagai "suatu ciptaan manusia yang dapat menimbulkan perasaan 
disinterested, dan atau empati, dan atau kontemplasi, dan atau menimbulkan 
rasa pada kesatuan, dan atau keragaman, dan atau intensitas" tidak dapat 
diterapkan misalnya pada Fountain yang sudah diakui dunia sebagai karya 
seni. Dengan demikian dapat dikatakan definisi seni dari sudut pandang 
estetika tidaklah mewadahi. 

Terdapat beberapa altematif ketika mengetahui suatu batasan a tau definisi 
tidak mewadahi suatu karya yang dipandang bemilai seni. Pertama, tidak 
lagi menggunakan estetika untuk pendefinisikan suatu karya yang dipandang 
bemiJai seni. Kedua, memperbaharui definisi (redefinisi) seni dalam konteks 
estetika. Ketiga, menganggap karya seni yang tidak terdefinisiakan bukan 

K empat, dapatkah s 
. ton m n oJami p ·n alaman kesatuan k ika 

melihat Fountain? K - -, , atunn yan odo dalarn hmmaln tid k b rb a deng;m 
paturasan yan.g lain karcna knrya s niman L ada tcr u di mt,H b ·gi u 
saja dari paturasan yang sudah ado tanpa mcnarnbahka» spa p n k mdi 
m nandatanganinyo. Seseorang yang rncngatakan bahwa Fountain adalah 
karya eni karena mampu membangkitkan pengalarnan estetik ke atuan rnaka 
akan terasa mengada-ada karena sebenarnya dia bisa rnelihat kesatuan pada 
paturasan yang lain. 

Kelima, dapatkah seseorang menga)ami pengaJaman keutuhan ketika 
melihat Fountain? Sebagaimana pengalaman kesatuan, keutuhan yang ada 
dalam Fountain tidak berbeda dengan paturasan yang lain. Penonton yang 
menyatakan bahwa Fountain adalah karya seni karena mengalami pengalaman 
estetik keutuhan, semestinya dia juga menyatakannya pada paturasan yang 
lain. 

Keenam, dapatkah seseorang mengalami pengalaman intensitas ketika 
melihat Fountain? Fountain dapat dikatakan mustahil membangkitkan 
intensitas tertentu seperti penekanan akan kesedihan atau kegembiraan. 
Duchamp juga tidak bermaksud membuat karya sebagaimana seniman 
Romantisisme yang mengagungkan rasa. 
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